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Abstrak

Pemberitaan mengenai isu Dinasti Politik Jokowi menjadi salah satu topik yang ramai
diberitakan oleh Kompas.com pada bulan Oktober 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis framing pemberitaan isu dinasti politik Presiden Joko Widodo (Jokowi)
pada Pemilihan Presiden 2024 di media online Kompas.com periode Oktober 2023.
Fenomena dinasti politik menjadi sorotan karena keterlibatan keluarga Jokowi dalam
ranah politik nasional, terutama pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai calon
wakil presiden mendampingi Prabowo Subianto. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan model analisis framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang mencakup empat struktur: sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris. Objek penelitian berupa lima artikel utama di Kompas.com yang
membahas isu dinasti politik Jokowi pada periode tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kompas.com menyajikan pemberitaan yang relatif netral dan
berimbang dengan menampilkan sudut pandang pro dan kontra, menggunakan bahasa
yang santun serta memperhatikan nilai-nilai jurnalistik. Framing berita Kompas.com
berperan dalam membentuk persepsi publik tentang isu dinasti politik Jokowi,
khususnya terkait pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden.
Berita-berita tersebut menekankan kontroversi putusan Mahkamah Konstitusi,
perubahan sikap Jokowi, respons publik, serta pembelaan terhadap tudingan politik
dinasti. Penelitian ini menegaskan peran media sebagai aktor penting dalam konstruksi
realitas politik dan pengaruh framing dalam dinamika pemberitaan politik nasional.

Kata kunci: Analisis Framing, Dinasti Politik Jokowi, Pemilihan Presiden 2024.

Abstract

The news about Jokowi's political dynasty became one of the most widely reported topics by
Kompas.com in October 2023. This study aims to analyze the framing of the news about
President Joko Widodo's (Jokowi) political dynasty in the 2024 Presidential Election in the online
media Kompas.com for the October 2023 period. The phenomenon of political dynasty was
highlighted due to the involvement of Jokowi’s family in the national political sphere, especially
the nomination of Gibran Rakabuming Raka as a vice presidential candidate accompanying
Prabowo Subianto. The research method used was qualitative with a descriptive approach, using
the framing analysis model of Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki which includes four
structures: syntax, script, thematic, and rhetorical. The research objects were five main articles on
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Kompas.com that discussed the issue of Jokowi's political dynasty during that period. The results
showed that Kompas.com presented relatively neutral and balanced news by presenting pro and
con viewpoints, using polite language and paying attention to journalistic values. Kompas.com’s
news framing plays a role in shaping public perception regarding Jokowi’s political dynasty,
particularly regarding the nomination of Gibran Rakabuming Raka as a vice presidential
candidate. These reports emphasize the controversial Constitutional Court ruling, Jokowi’s
changing stance, the public response, and his defense against accusations of political dynasty.
This research emphasizes the media’s role as a crucial actor in constructing political reality and
the influence of framing on the dynamics of national political news coverage.

Keywords: Framing Analysis, Jokowi's Political Dynasty, 2024 Presidential Election.

PENDAHULUAN

Media online
komunikasi yang
digunakan menyebarkan
informasi, berita, hiburan, serta konten
lainnya secara cepat, luas, dan real
Kehadiran
didorong oleh
teknologi digital serta meningkatnya
kebutuhan  masyarakat  terhadap
informasi yang aktual dan mudah
diakses. Keunggulan media online
terletak pada sifatnya yang interaktif,

merupakan
berbasis

sarana
internet
untuk

time. media online

perkembangan

fleksibel dalam produksi maupun
distribusi, = serta =~ memungkinkan
masyarakat memperoleh informasi

kapan saja dan di mana saja (Musman
& Mulyadi, 2021).

Salah satu media online terbesar di
Indonesia adalah Kompas.com, yang
memiliki reputasi sebagai media arus
utama dengan gaya pemberitaan yang
santun, kritis, serta kerap
menghadirkan sudut pandang pro dan

setiap liputannya
2017). Survei yang
Ipang Wahid Stratejik
bahwa
urutan

kontra dalam

(Permatasari,
dilakukan
(IPWS) menunjukkan

Kompas.com  menempati
pertama sebagai media online yang
paling sering diakses, dengan jumlah
pembaca mencapai lebih dari 43

intensitas
pemberitaan Kompas.com juga terlihat
pada isu dinasti politik Jokowi selama
Oktober 2023, di mana media ini
menurunkan artikel paling banyak
dibandingkan portal berita lainnya,

persen. Tingginya

yakni 54 artikel dalam satu bulan.

Salah satu isu besar yang menjadi
perhatian publik dan media adalah
pencalonan Gibran Rakabuming Raka
sebagai presiden
mendampingi Prabowo Subianto pada
Pemilu 2024. Keputusan ini
kaitannya dengan putusan Mahkamah
Konstitusi mengenai batas usia minimal
yang dianggap
peluang bagi  Gibran.
Pencalonan tersebut menimbulkan pro
dan kontra di masyarakat, terutama
terkait tudingan adanya praktik dinasti
politik yang mengancam prinsip
demokrasi di Indonesia. Kompas.com
intens memberitakan isu ini

calon wakil

erat

capres-cawapres
membuka

secara
melalui beragam artikel, tidak hanya
fakta, tetapi juga
pandang publik
terhadap Jokowi, Gibran, dan institusi

menyampaikan
membentuk cara

negara.

Dalam konteks ini, media berperan
penting dalam membingkai realitas
sosial melalui strategi pemberitaan.
Sudibyo  (2001),

Menurut framing
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merupakan metode penyajian realitas
di mana aspek tertentu ditonjolkan
sementara aspek lain dipinggirkan.
Eriyanto  (2012), mengutip teori
Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki, menyatakan bahwa framing
dapat empat
struktur utama, yaitu sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris. Dengan demikian,
pemilihan kata, penyusunan narasi,
hingga simbol yang digunakan media
berkontribusi  dalam  membentuk
makna tertentu di benak khalayak.

dianalisis melalui

Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimana bentuk
pembingkaian (framing) yang
dilakukan  oleh  media  daring

Kompas.com dalam pemberitaan isu
dinasti politik Jokowi pada periode
Oktober 2023. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan

menganalisis cara Kompas.com
membingkai isu tersebut
menggunakan pendekatan analisis

framing model Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. dipilih
karena sesuai untuk menelaah makna
di  balik yang
dikonstruksi melalui

Pendekatan ini
realitas  sosial
oleh media

pemberitaan, khususnya dalam
konteks framing Kompas.com
terhadap isu dinasti politik Presiden

Joko Widodo pada Pemilu 2024.

Model
adalah framing Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki yang membagi

analisis yang digunakan

p-ISSN:
e-ISSN:

analisis ke dalam empat perangkat
utama, yaitu struktur sintaksis, skrip,
tematik, Keempat
perangkat ini membantu peneliti
melihat bagaimana media menyusun
fakta, mengembangkan alur narasi,
membangun
menggunakan pilihan bahasa maupun
simbol untuk membingkai isu tertentu.

dan retoris.

tema utama, serta

Objek penelitian berupa lima artikel
berita yang diterbitkan Kompas.com
pada periode Oktober 2023. Artikel
tersebut dipilih secara purposif karena
secara langsung menyoroti pencalonan
sebagai
calon wakil presiden mendampingi
Prabowo Subianto serta perdebatan
publik mengenai isu dinasti politik.

Gibran Rakabuming Raka

Jenis data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari
teks berita Kompas.com, sedangkan
data sekunder berasal dari buku,
jurnal, skripsi, dan dokumen lain yang
relevan dengan teori framing serta isu
dinasti politik. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi,

yakni dengan mengamati,
mengarsipkan, dan menelaah teks
berita yang sesuai dengan fokus
penelitian.

Definisi operasional dalam penelitian
ini berfokus pada variabel framing
media, yang dimaknai sebagai cara
Kompas.com mengemas realitas politik
pemilihan  Kkata,
narasi, dan penonjolan aspek tertentu
dalam pemberitaan. Indikator analisis
didasarkan pada perangkat framing
Pan & Kosicki: sintaksis (struktur
berita), skrip (alur peristiwa), tematik

melalui struktur
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(tema dan proposisi utama), serta

retoris (pilihan kata, idiom, dan
simbol).

Analisis data dilakukan dengan
menelaah  kelima artikel berita
tersebut menggunakan  keempat
perangkat framing Pan & Kosicki.
Setiap  artikel  dianalisis untuk

menemukan pola konstruksi realitas
yang dibentuk Kompas.com terkait
isu dinasti politik. Hasil analisis
kemudian disusun secara tematik
agar dapat menggambarkan arah,
kecenderungan, serta posisi media
dalam membingkai isu dinasti politik

Jokowi pada Pemilu 2024.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Lima artikel yang terbit di
Kompas.com pada periode Oktober
2023 dipilih berdasarkan kelengkapan
dengan isu dinasti

penekanan  pada

isi, relevansi
politik,  serta
pernyataan tokoh politik dan respons
publik terhadap pencalonan Gibran
Rakabuming Raka sebagai
presiden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kompas.com
konsisten
perangkat framing menurut Pan dan
Kosicki, yaitu
skrip, tematik, dan retoris.

calon
wakil

secara menerapkan

struktur sintaksis,

Pada dimensi sintaksis,
Kompas.com menonjolkan isu dinasti
politik melalui pemilihan judul yang
eksplisit menyebut istilah “dinasti
politik” dan menekankan pada tokoh
kunci seperti  Jokowi, Gibran,
Mahkamah Konstitusi, serta pihak
yang mendukung maupun menolak

p-ISSN:
e-ISSN:

pencalonan tersebut. Dari sisi skrip,
alur berita disusun dengan pola
5W+1H yang
kronologi putusan MK, pencalonan
Gibran, dan respons dari partai politik

memperlihatkan

maupun masyarakat.

Secara
Kompas.com membangun dua kutub
narasi yaitu
terhadap hak politik Gibran sebagai
warga negara dan kritik terhadap
praktik politik kekerabatan yang

tematik, pemberitaan

utama, pembelaan

dinilai mencederai demokrasi.
Sedangkan dalam dimensi retoris,
media menggunakan diksi seperti

“dinasti politik,” “hak konstitusional,”
dan “legitimasi hukum” yang secara

simbolik ~ memperkuat  konstruksi
wacana tentang kontroversi
pencalonan Gibran. Berikut
pembahasan hasil analisis kelima

artikel tersebut:

1. Berita 1: “Gibran Bisa Maju Pilpres
2024, MK Disebut Meneguhkan
Dinasti Politik Jokowi” (17 Oktober
2023)

Artikel ini menyoroti
putusan Mahkamah Konstitusi
terkait syarat usia capres-cawapres
yang menjadi dasar hukum bagi
pencalonan Gibran. Dalam struktur
sintaksis,
menekankan hubungan langsung

keputusan MK dengan

menguatnya politik

Jokowi. Pemilihan judul dan lead

berita pembaca

untuk mengaitkan keterlibatan

Jokowi dalam keputusan politik

anaknya. Dari segi skrip, alur berita

berfokus pada proses hukum di

MK, keterkaitan keluarga presiden,

Kompas.com

antara
isu dinasti

mengarahkan
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serta respons masyarakat yang

memandang  adanya  konflik
kepentingan.  Secara  tematik,
berita ini mengusung narasi

bahwa meskipun keputusan MK
sah secara hukum, pencalonan
Gibran tetap dipandang
bermasalah secara etis. Pada level
retoris, Kompas.com
menggunakan  diksi  seperti
“dinasti politik” dan “legitimasi
kekuasaan” untuk mempertegas
perdebatan publik.

. Berita 2: “KPU Tetapkan Gibran
sebagai Cawapres Prabowo” (25
Oktober 2023)

Artikel ini menekankan
legitimasi hukum yang diberikan
Komisi Pemilihan Umum (KPU)
terhadap  pencalonan  Gibran.
Secara sintaksis, struktur berita
menyoroti pengumuman
KPU dengan  menghadirkan
pernyataan Ketua KPU. Skrip
berita berdasarkan
kronologi administratif
pendaftaran hingga penetapan,
yang menunjukkan Gibran telah
memenuhi syarat secara formal.
Secara tematik, berita
membangun kesan bahwa tidak
ada hambatan hukum dalam
pencalonan Namun,
pada sisi retoris, istilah “sah” dan
“resmi” dipadukan dengan diksi
“politik
sehingga

resmi

tersusun

narasi

tersebut.

“kontroversi” dan
kekerabatan”

mengingatkan pembaca bahwa
legalitas tidak

perdebatan etika.

menghapus

. Berita 3: “Pro Kontra Gibran Jadi
Cawapres, Dinasti Politik Jokowi

4.

p-ISSN:
e-ISSN:

Makin Menguat?” (22 Oktober

2023)

Artikel ini  menyajikan
perdebatan publik dengan
menampilkan  pernyataan  dari
akademisi, pengamat politik, dan
elite  partai. Sintaksis Dberita
menonjolkan  dikotomi  antara
pihak yang mendukung hak politik
Gibran sebagai warga negara
dengan pihak yang menolak

karena alasan dinasti politik. Skrip
yang digunakan berupa penyajian
argumen pro dan kontra secara
bergantian  sehingga  pembaca
diajak melihat dinamika wacana.
Secara tematik, berita ini
menempatkan isu dinasti politik
sebagai pusat perdebatan yang
memengaruhi kualitas demokrasi.
Retorisnya tampak dari pemakaian
frasa seperti “hak konstitusional”
versus “kemunduran demokrasi”
yang memberi bobot emosional
terhadap isu.

Berita 4: “Jokowi Bantah Campur
Tangan dalam Pencalonan Gibran”
(24 Oktober 2023)

Artikel ini berupaya
menghadirkan klarifikasi langsung
dari Presiden Jokowi. Secara
sintaksis, judul menegaskan posisi
Jokowi yang membantah
keterlibatan dalam proses politik
anaknya. Skrip berita mengikuti
alur pernyataan resmi presiden,
kemudian diikuti dengan respons
dari pihak lain yang meragukan
bantahan tersebut. Tematik berita
membangun narasi ganda: di satu
sisi Jokowi menegaskan posisinya
sebagai presiden yang netral, tetapi
di sisi lain media tetap
menghadirkan pandangan kritis
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dari tokoh oposisi yang menyebut
pencalonan Gibran tidak mungkin

lepas dari pengaruh Jokowi.
Retorisnya terlihat pada
penggunaan diksi seperti

“bantah,” “klarifikasi,” dan “tetap
dipersoalkan” yang menunjukkan
adanya keraguan terhadap
pernyataan Jokowi.

5. Berita 5: “Gibran Didukung Partai
Koalisi Indonesia Maju, Dinasti
Politik Tak Terhindarkan?” (27
Oktober 2023)

Artikel ini  menyoroti
dukungan partai-partai  besar
terhadap  pencalonan  Gibran.
Secara sintaksis, berita
memaparkan kronologi deklarasi
dukungan dari koalisi partai.
Skripnya disusun dengan
menampilkan pernyataan elite
partai yang menilai pencalonan
Gibran sah secara hukum dan
strategis untuk memenangkan
pemilu. Namun, berita juga
menghadirkan pandangan
akademisi yang menyebut bahwa
dukungan koalisi justru
memperkuat citra dinasti politik.
Secara tematik, artikel ini
memperlihatkan ketegangan
antara strategi politik praktis
dengan idealisme demokrasi.
Retorisnya ditekankan lewat diksi
seperti “tak terhindarkan” dan
“strategi ~ kemenangan” = yang
membuat isu dinasti politik terasa
sebagai sesuatu yang melekat
dalam kontestasi politik 2024.

KESIMPULAN
Hasil analisis framing terhadap
pemberitaan isu dinasti politik

Presiden Joko Widodo menunjukkan
bahwa media daring Kompas.com

p-ISSN:
e-ISSN:

secara konsisten menerapkan

perangkat framing menurut

Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki, yakni struktur sintaksis, skrip,
tematik,
perangkat tersebut tampak dalam cara
Kompas.com membentuk konstruksi
makna dan persepsi publik mengenai
pencalonan Gibran Rakabuming Raka
sebagai calon wakil presiden, yang
dipandang sebagai
wujud menguatnya praktik politik

dan retoris. Penerapan

sebagian pihak
kekerabatan.

Dalam setiap pemberitaan,
Kompas.com menyoroti keputusan
Mahkamah Konstitusi terkait syarat
proses

pencalonan Gibran, serta respons dari

usia capres-cawapres,
berbagai pihak, baik yang mendukung
maupun yang menolak. Hal ini
perdebatan  publik
mengenai legitimasi hukum
pencalonan Gibran sekaligus kritik etis
terkait dinasti politik yang dianggap
mencederai demokrasi. Fokus utama
framing diarahkan pada ketegangan
antara legalitas hukum dan persoalan
etika politik dalam praktik demokrasi
di Indonesia.

menimbulkan

juga
yang
berbeda. Di satu sisi, Kompas.com
memberi ruang pada argumen bahwa
Gibran hak  politik
konstitusional sebagai warga negara.
Di sisi lain, media menampilkan kritik
akademisi, politisi,
masyarakat yang

pencalonan memperkuat
politik berpotensi
melemahkan Dengan
demikian, pemberitaan menghadirkan

Narasi dibangun

dua  sisi

yang
memperlihatkan

memiliki

dari dan

sipil menilai
tersebut
dinasti dan

demokrasi.
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dialektika antara hak politik individu
dan kepentingan menjaga kualitas
demokrasi.

Secara retoris, Kompas.com

diksi  yang
makna, seperti “dinasti politik,” “hak

menggunakan sarat
konstitusional,” “legitimasi hukum,”
“kemunduran demokrasi.”
Pemilihan kata-kata ini berfungsi
untuk kontroversi

dan

menekankan
mengarahkan  persepsi
publik pada isu yang lebih luas

sekaligus

tentang etika kekuasaan.

Framing yang dibangun
menunjukkan bahwa Kompas.com
tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga
sebagai aktor yang aktif membentuk
opini publik. Melalui konstruksi
yang  disajikan, media
berkontribusi dalam mengarahkan
cara pandang masyarakat terhadap
hubungan antara hukum, politik, dan
demokrasi di Indonesia, khususnya
dalam konteks pencalonan Gibran
sebagai cawapres 2024.

wacana
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